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Malaysia: Pasar Potensial untuk Ekspansi Waralaba K uliner Indonesia 
 

Kuala Lumpur, 12 Agustus 2009  - Perkembangan bisnis waralaba mulai marak baik di 
Indonesia maupun di Malaysia sejak beberapa tahun terakhir. Khusus untuk waralaba 
kuliner, jaminan nama besar Indonesia nampaknya masih menjadi daya tarik utama pasar 
Malaysia.  

Hal ini disebabkan karena kemiripan cita rasa  kedua negara yang terutama dipengaruhi 
oleh hubungan kekerabatan dua bangsa yang telah terjalin jauh sebelum masing-masing 
negara merdeka. Hingga kini dapat ditelusuri berbagai keturunan Indonesia yang tinggal di 
Semenanjung Malaysia. Keturunan Jawa, misalnya, bertempat tinggal secara turun temurun 
di Pantai Barat Johor, Selangor, Perak. Keturunan Bugis tersebar di Pantai Timur Johor, 
Pahang dan Terengganu. Keturunan Aceh berdiam di sekitar Pulau Pinang, Kedah dan 
Perak. Keturunan Batak Mandailing tersebar di Selangor dan Perak sedangkan keturunan 
Kerinci berdiam di sekitar Pahang dan Selangor.  

Terdapat juga sejumlah besar keturunan Minangkabau yang tersebar di Negeri Sembilan, 
Melaka dan Selangor serta keturunan Banjar yang berdomisili di Perak serta Pahang. Hal ini 
masih ditambah lagi dengan terdapatnya sekitar 2 (dua) juta warga Indonesia yang bekerja 
di Malaysia dan sekitar 2 (dua) juta turis Indonesia datang ke Malaysia setiap tahunnya serta 
sekitar 25.000 pelajar/mahasiswa Indonesia yang menuntut ilmu di Malaysia. Semua faktor 
ini merupakan KEKUATAN sekaligus PELUANG bagi sektor kuliner Indonesia untuk 
mengembangkan sayap usahanya di Malaysia. Berkaitan dengan waralaba, Menteri 
Perdagangan Dalam Negeri, Koperasi dan Kepenggunaan (PDNKK) Malaysia, Dato’ Sri 
Ismail Sabri Bin Yaakob baru-baru ini membuka  Pameran Franchise International Malaysia 
(FIM) ke-16 tahun 2009.  

Dalam pidato pembukaannya Menteri PDNKK menyatakan bahwa di Malaysia saat ini 
terdapat sebanyak 18 perusahaan pewaralaba (franchisor) dan 380 perusahaan terwaralaba 
(franchisee). Jumlah ini belum termasuk sebanyak 30 perusahaan calon franchisor yang 
saat ini tengah diteliti kualitasnya. Menteri PDNKK selanjutnya menyampaikan keyakinannya 
akan pencapaian target sebanyak 50 perusahaan franchisor dan 1000 perusahaan 
franchisee di Malaysia sesuai dengan amanat master plan  Ninth Malaysia Plan (2006-2010) 
yang mengalokasikan dana sebesar RM 300 juta.  Menteri juga menyampaikan apresiasinya 
atas bantuan dan fasilitasi permodalan yang selama ini diberikan oleh perusahaan milik 
negara Permodalan Nasional Berhad yang tercatat telah mengucurkan pinjaman senilai RM 
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100 juta kepada perusahaan-perusahaan waralaba Malaysia. Fakta ini menunjukkan bahwa 
Malaysia sangat memperhatikan tumbuh kembangnya usaha waralaba yang karena 
karakterististiknya diyakini memiliki “cushioning effect” terhadap dampak krisis global karena 
bisnis ini memberikan alternatif pilihan bagi para wirausaha untuk berbisnis dengan biaya 
relatif murah. 

Indonesia, dengan difasilitasi oleh Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri 
Departemen Perdagangan dan Bidang Perdagangan KBRI Kuala Lumpur, turut 
berpartisipasi pada Pameran FIM 2009 dengan mendirikan Pavilion Indonesia. Pavilion 
Indonesia tersebut diresmikan oleh Menteri PDNKK dengan disaksikan oleh Ir. Subagyo 
MM, Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Departemen Perdagangan. Pavilion 
Indonesia tahun ini menampilkan perusahaan waralaba di bidang kuliner yaitu California 
Fried Chicken (CFC), Sapo Oriental, Rice Bowl, Kebab Turki Baba Rafi dan Es Teler 77 
serta Asosiasi Franchise Indonesia dan Majalah Info Franchise.  

Observasi Bidang Perdagangan KBRI Kuala Lumpur sementara ini menunjukkan bahwa 
antusiasme masyarakat Malaysia pada  waralaba kuliner Indonesia cukup besar. Hal ini 
dapat dilihat dari banyaknya pengunjung pameran yang secara serius menanyakan 
persyaratan yang dibutuhkan serta biaya untuk menjadi franchisee dari merek makanan 
Indonesia. Sampai dengan hari terakhir pameran, Kebab Turki Baba Rafi memperoleh 
kontak dagang dari 3 (tiga) pihak yang diperkirakan akan segera membayar commitment 
fee. Perusahaan CFC dan Sapo Oriental mendapatkan 5 (lima) peminat serius atas paket 
master franchise dan sejumlah peminat akan paket single franchise. Sementara itu, Rice 
Bowl memperoleh 16 (enam belas) peminat yang menginginkan paket single franchise. 
Khusus untuk perusahaan Es Teler 77, mereka melaporkan adanya 5 (lima) orang calon 
investor yang berminat untuk membeli hak waralabanya. Perusahaan ini juga tengah 
mematangkan rencananya untuk melakukan investasi sendiri dalam bentuk pembukaan 
gerai  Es Teler 77 dengan konsep  fast food di beberapa tempat di Kuala Lumpur dalam 
waktu dekat. 

Akhirnya, satu hal yang kiranya perlu diperhatikan oleh perusahaan Indonesia dalam 
menjual waralabanya ke Malaysia adalah agar calon pewaralaba Indonesia melakukan 
rekrutmen calon perusahaan terwaralaba Malaysia secara sangat selektif. Sebelum 
membuat komitmen kemitraan seyogyanya perusahaan Indonesia  melakukan penilaian 
komprehensif terhadap calon franchisee Malaysia atau melakukan koordinasi dengan 
Bidang Perdagangan KBRI Kuala Lumpur. Berbagai kriteria perlu dipertimbangkan dan 
pemilikan modal kiranya hanya merupakan salah satu, dan bukan satu-satunya, kriteria 
penilaian. Hal ini terutama perlu dilakukan mengingat perolehan bantuan modal kerja relatif 
sangat mudah di Malaysia sementara perusahaan pewaralaba Indonesia sesungguhnya 
tengah mempertaruhkan branding, merek dagang, kredibilitas dan reputasi yang telah 
dimilikinya di Indonesia. (*) 
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Acara Pembukaan Franchise International Malaysia (FIM) 2009 oleh Dato’ Sri Ismail Sabri 
Bin Yaakob, Menteri Perdagangan Dalam Negeri, Koperasi dan Kepenggunaan Malaysia 
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Atase Perdagangan KBRI Kuala Lumpur dan Direktur Bina Usaha Perdagangan Ditjen 
Perdagangan Dalam Negeri DEPDAG, Drs. Dede Hidayat, di tengah-tengah hadirin 

menyaksikan acara pembukaan FIM 2009 
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Pavilion Indonesia dalam FIM 2009 
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Menteri Perdagangan Dalam Negeri, Koperasi dan Kepenggunaan Malaysia meresmikan 
Pavilion Indonesia dalam acara pameran FIM 2009 
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Menteri Perdagangan Dalam Negeri, Koperasi dan Kepenggunaan Malaysia menerima 
cinderamata dari Ir. Subagyo MM, Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri 

Departemen Perdagangan RI. 
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Atase Perdagangan KBRI KL beramah tamah dengan Menteri Perdagangan Dalam Negeri, 
Koperasi dan Kepenggunaan Malaysia�
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Atase Perdagangan KBRI KL dan Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri 
Departemen Perdagangan beserta Ketua Asosiasi Franchise Indonesia  mengamati Pavilion 

Indonesia di FIM 2009 
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Ir. Subagyo MM, Direktur Jenderal Perdagangan Dalam Negeri Departemen Perdagangan 
RI beserta staff mengunjungi booth-booth yang berada dalam FIM 2009 
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